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ABSTRAK 

       Pengambilalihan perusahaan secara paksa (hostile takeover) adalah tindakan 

pengambilalihan yang dilakukan secara sepihak tanpa persetujuan pemegang 

saham atau perusahaan pihak yang diambil alih. Sejak tahun 2018, muncul 

beberapa aksi korporasi yang diduga sebagai tindakan pengambilalihan 

perusahaan secara paksa (hostile takeover) pada beberapa perusahaan terbuka di 

Indonesia yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT Kawasan Industri 

Jababeka Tbk, dan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 

       Berdasarkan metode pendekatan yuridis normatif diperoleh hasil bahwa 

telah terjadi pengambilalihan perusahaan secara paksa (hostile takeover) pada 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dan PT Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

Tindakan pengambilalihan perusahaan secara paksa (hostile takeover) pada PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk dan PT Kawasan Industri Jababeka Tbk dilakukan 

oleh para pemegang saham dengan menggunakan jenis upaya Proxy Fight. 

Selaku pengelola bursa, tindakan yang dapat diambil oleh PT Bursa Efek 

Indonesia terhadap pengambilalihan perusahaan secara paksa (hostile takeover) 

perusahaan terbuka adalah dengan memberikan tempat untuk perusahaan 

mengadakan klarifikasi kepada publik atas aksi korporasi yang telah terjadi. PT 

Bursa Efek Indonesia mewajibkan perusahaan untuk melaporkan tindakan 

tersebut kepada PT Bursa Efek Indonesia dan kepada publik dengan ketentuan 

yang telah diatur dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-

306/BEJ/07-2004 tentang Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi. 

 

Kata Kunci: Pengambilalihan Perusahaan Secara Paksa (Hostile Takeover), 

Perusahaan Terbuka. 


